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ABSTRACT

The increasing frequency of disasters and environmental degradation in West Sumatra in 2024 has
reshaped public perceptions of natural disasters. This study examines the role of disaster narratives in enhancing
community knowledge, fostering disaster education values, and facilitating the transmission of these values. A
service-learning approach was implemented through a community outreach program at Gandoriah Beach,
Pariaman City, West Sumatra. Between May and June 2024, data were collected from 131 respondents
representing diverse backgrounds. Participants were surveyed on disaster narrative knowledge, educational
values, and value transmission while receiving narrative-based disaster mitigation education. Program outcomes
were evaluated using structured and open-ended questionnaires, and the data were analyzed through quantitative
and qualitative methods. The findings indicate that community knowledge of disaster narratives was generally
high but unevenly distributed. Disaster education values were evident, with environmental and religious values
emerging as the most dominant, whereas social responsibility, empathy, and moral values remained less
developed. Disaster narratives also promoted emotional engagement and demonstrated strong potential for
broader educational application. Moreover, their function has shifted from simply recounting past experiences to
fostering causal understanding, environmental awareness, and preventive action, although community
preparedness is still developing. These findings highlight the importance of strengthening narrative-based
disaster education grounded in local knowledge and community experience to integrate knowledge, values, and
action, thereby improving disaster preparedness, particularly among communities living in ecologically
vulnerable coastal areas.

Keywords: Disaster Literacy, Disaster Narratives, Disaster Preparedness, Educational Values, Value
Transmission
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PENDAHULUAN

Pada Maret 2024, serangkaian bencana berupa banjir bandang, lahar dingin, dan
tanah longsor melanda berbagai wilayah di Provinsi Sumatera Barat. Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) (2024) mengidentifikasi peristiwa tersebut sebagai
dampak pola sirkulasi siklonik yang memicu pertumbuhan awan hujan secara intensif
sehingga meningkatkan potensi hujan ekstrem di berbagai wilayah, termasuk Kota Pariaman.
Namun demikian, dinamika cuaca bukanlah satu-satunya penyebab meningkatnya kerentanan
bencana di Sumatera Barat. Alih fungsi hutan tropis, perluasan kawasan pertambangan, dan
perkebunan kelapa sawit telah memperburuk kondisi ekologis sehingga meningkatkan risiko
bencana (Nadila & Ratri, 2020). Purnamawati (2025) menegaskan bahwa hujan ekstrem
hanya berperan sebagai pemicu, sedangkan kerusakan ekologis merupakan konsekuensi dari
aktivitas ekonomi yang tidak berlandaskan prinsip ekologi.

Kondisi tersebut menimbulkan dampak yang semakin kompleks bagi masyarakat
yang tinggal di wilayah rentan terhadap berbagai ancaman bencana, seperti gempa bumi (Aini
et al., 2021), gunung meletus (Augia et al., 2024), banjir, dan longsor (Anwar et al., 2025).
Akibatnya, terjadi perubahan cara pandang masyarakat terhadap bencana. Bencana tidak lagi
dimaknai semata-mata sebagai fenomena alam, tetapi juga dipahami sebagai konsekuensi
hubungan manusia dengan lingkungan yang bersifat eksploitatif dan berdampak terhadap
keberlanjutan kehidupan (Bubenicek & Dédinova, 2026). Perubahan perspektif tersebut
menunjukkan pentingnya pendekatan pendidikan kebencanaan yang tidak hanya berorientasi
pada aspek teknis, tetapi juga mempertimbangkan dimensi sosial, budaya, dan pengalaman
masyarakat.

Perkembangan studi kebencanaan menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari
pendekatan yang berorientasi teknis menuju pendekatan yang lebih integratif (Aydin et al.,
2025; Bosher et al., 2019; Oliver-Smith, 2022; Bradley et al., 2023; De Sisto et al., 2026; Li et
al., 2025). Pendekatan teknis memandang bencana sebagai ancaman eksternal sehingga
menitikberatkan pada pembangunan infrastruktur mitigasi dan kesiapsiagaan darurat (Malini
et al., 2023; Shahin et al.,, 2025; Tay et al, 2022). Sebaliknya, pendekatan mutakhir
mengintegrasikan aspek sosial, budaya, dan pengetahuan lokal sebagai faktor yang
menentukan tingkat kerentanan maupun kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana
(Crowley et al., 2022; Donovan et al., 2023; Morsut et al., 2022).

Dalam konteks tersebut, sastra dan narasi memperoleh perhatian sebagai media
pendidikan kebencanaan yang mampu menghubungkan pengetahuan ilmiah dengan
pengalaman hidup masyarakat. Pendidikan berbasis narasi dinilai lebih kontekstual karena
mampu mentransmisikan pengetahuan sekaligus membangun kesadaran sosial dan budaya
mengenai kebencanaan (Ferdinal & Oktavianus, 2024; Ferdinal et al., 2025; Oktavianus et al.,
2023). Secara teoretis, narasi berfungsi menyusun pengalaman manusia menjadi struktur yang
bermakna (Bruner, 1991; Ricoeur, 1980). Melalui pembentukan storyworld, pengalaman
kebencanaan dapat dihadirkan kembali secara simbolik sehingga memunculkan respons
kognitif dan afektif, bahkan bagi individu yang tidak mengalami peristiwa tersebut secara
langsung (Martinez, 2024). Proses penyampaian pengalaman bencana melalui narasi juga
tidak hanya mentransfer informasi, tetapi membangun pengalaman kolektif yang melibatkan
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empati, mentalisasi, dan pemaknaan bersama terhadap risiko bencana (Livanou et al., 2024;
Satizdbal et al., 2022). Dengan demikian, narasi menjadi mekanisme penting dalam
membentuk memori kolektif dan memperkuat kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana.

Meskipun kajian mengenai kebencanaan terus berkembang, masih terdapat beberapa
kesenjangan penelitian. Pertama, sebagian besar program mitigasi masih didominasi oleh
pendekatan teknis, sedangkan pendidikan kebencanaan berbasis budaya belum memperoleh
perhatian yang memadai. Kedua, kearifan lokal umumnya dipahami sebatas praktik
tradisional tanpa mengkaji mekanisme naratif yang sebenarnya berperan dalam membangun,
memelihara, dan mentransmisikan memori kolektif masyarakat di wilayah rawan bencana.
Ketiga, studi narasi masih relatif terpisah dari studi kebencanaan sehingga potensi narasi lokal
sebagai media pembelajaran dan penguatan kesiapsiagaan masyarakat belum dimanfaatkan
secara optimal (Canete et al., 2025). Akibatnya, pengembangan model pedagogis berbasis
budaya yang mampu mengintegrasikan pengetahuan, nilai, dan tindakan kebencanaan masih
terbatas.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, kegiatan ini mengembangkan model edukasi
kebencanaan berbasis narasi lokal melalui pendekatan service-learning. Model ini
memanfaatkan cerita rakyat, tradisi lisan, pengalaman masyarakat, serta simulasi partisipatif
sebagai media pembelajaran untuk mengintegrasikan pengetahuan kebencanaan, nilai-nilai
pendidikan, dan proses transmisi nilai antargenerasi. Pendekatan tersebut tidak hanya
memperkuat pemahaman masyarakat mengenai penyebab dan risiko bencana, tetapi juga
membangun keterlibatan emosional, kesadaran ekologis, dan kesiapsiagaan berbasis
pengalaman lokal. Dengan demikian, kegiatan ini menawarkan pendekatan pedagogis yang
lebih kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan dibandingkan model sosialisasi kebencanaan
konvensional yang umumnya masih berorientasi pada penyampaian informasi teknis.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kegiatan ini bertujuan mengkaji pelaksanaan
sosialisasi penanaman nilai-nilai pendidikan kebencanaan melalui narasi bencana pada
masyarakat pesisir Pantai Gandoriah, Kota Pariaman, Sumatera Barat. Wilayah ini dipilih
karena merupakan kawasan pesisir yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap berbagai
ancaman bencana sekaligus memiliki kekayaan tradisi lisan dan sistem pengetahuan lokal
yang masih hidup di tengah masyarakat. Secara khusus, kegiatan ini menganalisis tiga aspek
utama, yaitu: (1) tingkat pengetahuan masyarakat terhadap narasi kebencanaan, (2) nilai-nilai
pendidikan kebencanaan yang terkandung dalam narasi tersebut, dan (3) proses transmisi
naratif sebagai mekanisme pewarisan pengetahuan, nilai, dan kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana. Melalui pendekatan tersebut, kegiatan ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan model pendidikan kebencanaan berbasis budaya yang
mampu memperkuat ketangguhan masyarakat di wilayah pesisir yang rentan terhadap
bencana.

METODOLOGI

Kegiatan ini mengkaji sosialisasi penanaman nilai-nilai pendidikan melalui kisah-
kisah bencana kepada masyarakat di Pantai Gandoriah, Pariaman, Sumatera Barat. Berbicara
tentang masyarakat, kita perlu menetapkan langkah kerja untuk mengaplikasikan bagaimana
narasi bencana yang didapat melalui cerita lisan di dalam masyarakat mampu memberikan
kesiapsiagaan. Merujuk pada Wekke (2022), kami menyusun empat langkah kerja. Pertama,
adanya analisis kebutuhan untuk melihat kebutuhan masyarakat. Kedua, perancangan guna
menyusun rencana kegiatan. Ketiga, pengembangan yaitu dengan menyiapkan materi, alat,
atau program yang dikerjakan. Keempat, pelaksanaan pada kegiatan di lapangan. Pada
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program sosialisasi ini, kami menyelesaikan kegiatan ini pada Maret—Agustus 2024. Secara
lebih rinci, kami memaparkannya dalam Diagram 1.

Tim pengabdian memetakan Tim pengabdian merancang Tim pengabdian menyusun
kebutuhan. Kemudian kegiatan sosialisasi selama materi sosialisasi dengan
pemetaan itu dianalisis sesuai bulan Maret-Agustus 2024 menyesuaikan hasil
kebutuhan di masyarakat. gl scsuai hasil analisis. perancangan proyek.

* Analisis Kebutuhan *Perancangan Proyek *Pengembangan Proyek

Tim pengabdian menggunakan Tim pengabdian menganalisis
kuisioner dalam pengabdian pelaksanaan kegiatan serta
tersebut. menyebarkan kuisioner kepada

*Pelaksanaan Proyek Iy

*Evaluasi Proyek

Diagram 1. Langkah Kerja Sosialisasi Nilai-Nilai Pendidikan Kebencanaan

Sementara itu, kami memilih Pantai Gandoriah, Pariaman, Sumatera Barat, menjadi
lokasi kegiatan sosialisasi karena ruang tersebut memiliki interaksi sosial yang heterogen dan
memiliki kedekatan dengan alam, khususnya terikat pada kisah-kisah lokal yang hidup dalam
masyarakat. Lokasi tersebut juga menjadi ruang pertukaran pengalaman dan produksi narasi
yang saling terkait dalam ruang komunitas. Secara rinci, Diagram 2 menyajikan pelaksanaan
kegiatan ini.

Sosialisasi _ .
Pemberiam

contoh Pembiasaan |

Diagram 2. Proses Pelaksanaan Program Sosialisasi

Pada tahapan pertama, tim pengabdian memulai sosialisasi dari mahasiswa sastra
yang memberikan pemahaman awal tentang kisah-kisah bencana, kemudian mahasiswa
tersebut mendistribusikan pengetahuan ini kepada masyarakat di Pantai Gandoriah, Pariaman,
Sumatera Barat. Pada tahapan kedua, mahasiswa memberikan contoh bagaimana cerita lisan
tentang kebencanaan memuat nilai-nilai pendidikan. Masyarakat kemudian dapat mewariskan
nilai-nilai kebencanaan tersebut kepada komunitas masing-masing. Pada tahapan ketiga,
pembiasaan bertujuan untuk membuat masyarakat mampu menerapkan dan meneruskan nilai-
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nilai tersebut. Dalam pengumpulan data, kami menggunakan metode service-learning dari
Selmo (2015), di mana kami menemukan 131 responden yang berusia 9-70 tahun dari
berbagai profesi seperti pelajar, pedagang, petani, guru, pensiunan, dan lain-lain. Sementara
itu, dalam hal prosedur target pada kegiatan ini, kami membuat rinciannya pada Tabel 1.

Tabel 1. Prosedur Pencapaian Target Kegiatan

No. Prosedur Hasil Target
1. Sosialisasi Pengetahuan kisah bencana
2. Pemberian contoh Cara mewariskan dan menanamkan nilai bencana
3.  Pembiasaan Membiasakan nilai kebencanaan pada masyarakat

Prosedur dan target kegiatan sosialisasi ini menjadi alat pemandu untuk mengukur
seberapa jauh masyarakat mengetahui kisah-kisah bencana dan nilai-nilai yang terkandung
dalam narasi cerita. Dengan menggunakan daftar indikator pencapaian yang mencakup nilai
kepedulian terhadap penyelamatan diri dan cara melindungi diri, kegiatan ini menggunakan
survei kuesioner yang memuat lima pertanyaan, yaitu pengetahuan tentang kisah bencana,
alur cerita kisah bencana, nilai pendidikan, pesan moral dalam nilai pendidikan, serta
pentingnya mewariskan nilai pendidikan kepada komunitas.

Untuk melihat keberhasilan kegiatan, program edukasi ini menggunakan dua metode
evaluasi, yaitu kognitif dan afektif yang dilakukan melalui angket. Evaluasi kognitif
digunakan untuk menilai apakah responden memahami bahan-bahan sosialisasi seperti narasi
dan nilai-nilainya serta metode penyampaian kepada orang lain. Evaluasi afektif melihat
persepsi, emosi dan pemahaman responden dalam penerapan serta keinginan mereka untuk
berbagi cara yang sama dengan orang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini mengkaji tiga aspek utama, yaitu pengetahuan masyarakat Pantai
Gandoriah tentang cerita kebencanaan, pemahaman terhadap nilai-nilai kebencanaan, serta
transmisi naratif nilai-nilai pendidikan kebencanaan.

_ ; JAPENGABDIANIKEPADAYMASYARAKAT

PRODI MAGISTER ILMU SASTRA
Fakultas llmu Budaya Universitas Andalas

"Sosialisasi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan
Melalvi Kisah Bencana kepada Masyarakat?”

= - =3 2 i
ntai Gandoriah, Kota Pariaman, Sumg;:r
Minggu, 3 Februari 2024

Gambar 1 Spanduk PkM Sosialisasi
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Pengetahuan Masyarakat Pantai Gandoriah tentang Cerita Kebencanaan

Pada kegiatan sosialisasi ini, tim memberikan pemahaman mengenai beberapa kisah
bencana yang kami rinci pada Gambar 1. Pemahaman itu didukung oleh kuesioner yang
menghasilkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat Pantai Gandoriah yang kami sajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengetahuan Masyarakat Pantai Gandoriah tentang Cerita Kebencanaan
Pertanyaan Jawaban

A B C D
Apakah Ibu/Bapak/Saudara mengetahui kisah- Ya: 73 Kurang: 9 Tidak: 49 -
kisah bencana?

Data pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa mayoritas responden mengetahui kisah-
kisah kebencanaan (73 responden). Sementara itu, masih ada sebagian yang memiliki
pengetahuan yang terbatas (9 responden). Dalam jumlah yang cukup banyak, masyarakat ada
yang tidak memiliki cerita bencana dari masing-masing tempat mereka tinggal sebanyak 49
responden.

Gambar 2. Sosialisasi kepada Masyarakat dan Wisatawan di Pantai Gandoriah, Pariaman, Provinsi Sumatera
Barat

Temuan ini mengindikasikan bahwa pengetahuan kebencanaan terbagi atas
kelompok yang berada pada pemahaman sebelum terjadinya sosialisasi dan kelompok yang
belum memiliki pemahaman. Dua kelompok ini menunjukkan bahwa reproduksi wacana
dapat terlepas dari kedalaman kognitif. Artinya, pengetahuan kebencanaan tersebar sebagai
cerita yang diulang-ulang, meskipun tidak selalu diiringi dengan pemahaman yang benar-
benar dalam. Eekhof dkk. (2022) menjelaskan bahwa cerita termasuk narasi bencana dapat
membantu cara berpikir sosial manusia atau kognisi sosial, jika cerita tersebut mengandung
pengetahuan sosial yang bermakna (Mar, 2018; Mar et al., 2009). Ketika masyarakat
mendengar cerita, mereka menerima informasi dan belajar memahami bagaimana masyarakat
di dalam komunitas mereka berpikir, merasa, dan bertindak dalam situasi yang salah satunya
merujuk pada kesiapsiagaan bencana (Hakemulder, 2000; Montgomery & Maunders, 2015).
Dari proses ini, tim pengabdian menjalankan perannya, di mana kami memberikan
pemahaman kepada masyarakat secara menyeluruh tentang cerita kebencanaan. Dengan
. _____________________________________________________________________________________________________________|]
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menyebarkan cerita kebencanaan pada wilayah setempat, masyarakat tidak hanya menilai
cerita kebencanaan sebagai sebuah narasi, tetapi juga sebagai kognisi sosial yang berguna
untuk mewaspadai diri terhadap adanya tanda-tanda munculnya bencana di tempat-tempat
yang memiliki kerentanan lingkungan secara fisik.

Nilai-Nilai Pendidikan Kebencanaan

Sebagian besar responden memiliki pemahaman yang berbeda terhadap cerita
kebencanaan yang mereka ketahui. Perbedaan pemahaman itu mengimplikasikan nilai-nilai
pendidikan. Dalam mengakumulasi data perbedaan nilai-nilai pendidikan kebencanaan itu,
kami merangkumnya pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengetahuan Masyarakat tentang Nilai-Nilai Pendidikan

No. Pertanyaan Pertanyaan
A B C D E
1.  Apa saja nilai-nilai pendidikan yang Religius:  Alam dan Moral:  Sosial dan Tidah
muncul dalam cerita bencana yang 37 lingkungan 6 Kepedulian: ~ Tahu:
diketahui? : 38 20 30
2. Apakah Ibu/Bapak/Saudara akan Bisa: 86  Kurang: 23  Tidak: - -
menceritakan kisah-kisah bencana 22

kepada komunitas?

Data Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan kebencanaan memang sudah
ada di masyarakat, tetapi penyebarannya tidak merata dan masih terfragmentasi. Hal ini
terlihat dengan dominasi nilai alam dan lingkungan (38 responden) dan nilai religius (37
responden). Sementara nilai moral (6 responden) serta sosial dan kepedulian (20 responden)
jauh lebih rendah, bahkan terdapat (30 responden) yang tidak mengetahui nilai kebencanaan
sama sekali. Data yang ada mewakili bagaimana pemahaman masyarakat tentang
kebencanaan cenderung terkonsentrasi pada aspek tertentu saja, seperti nilai alam dan
lingkungan serta nilai religius. Sebaliknya, aspek lain juga menjadi hal penting dalam
membentuk kesiapsiagaan sosial. Aspek tersebut masih berada pada urutan nilai yang belum
terinternalisasi secara menyeluruh. Kondisi ini pun mengingatkan kita pada pernyataan
Srigyan dan Fortun (2025). Menurut mereka, situasi yang terjadi karena proses budaya
membuat masyarakat terbiasa menormalisasi lingkungan mereka. Sebagai dampaknya,
masyarakat tidak sepenuhnya menyadari risiko dan kerentanan yang ada di sekitarnya.
Fragmentasi nilai yang muncul pada data Tabel 3 menghasilkan informasi yang perlu
ditelusuri lebih lanjut. Hal ini lebih dari sekadar keterbatasan distribusi pengetahuan. Secara
lebih lanjut, data itu menunjukkan adanya proses sosial-budaya yang membuat masyarakat
kurang kritis dalam mengevaluasi narasi kebencanaan yang mereka terima.

Di sisi lain, data pada Tabel 3 juga menghasilkan akumulasi suara masyarakat yang
memiliki keinginan untuk menceritakan kembali kisah-kisah bencana pada komunitasnya (86
responden). Hal ini mengindikasikan bahwa narasi kebencanaan sudah menjadi sesuatu yang
hidup dalam ruang sosial masyarakat, di mana cerita bencana dapat menjadi sarana
komunikasi masyarakat untuk mewaspadai tanda-tanda bencana. Namun, adanya kelompok
yang masih ragu (23 responden) dan yang tidak ingin membagikan cerita (22 responden)
menjadikan proses transmisi narasi kebencanaan tidak sepenuhnya terinternalisasi, sehingga
adanya ketidakmerataan cerita berarti kesadaran terhadap kebencanaan pun perlu dilakukan
lebih menyeluruh lagi. Pernyataan Preston (2012) memperkuat temuan ini. Dia menjelaskan
bahwa terdapat tantangan di ruang sosial masyarakat dalam mengubah wacana lisan menjadi
kesadaran kritis yang benar-benar terjamin dalam tindakan nyata sehari-hari, khususnya bagi
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mereka yang tinggal di wilayah rentan bencana seperti di Pantai Gandoriah, Pariaman,
Sumatera Barat.

Transmisi Naratif dalam Pendidikan Kebencanaan

Temuan menunjukkan bahwa cerita kebencanaan memicu keterlibatan afektif yang
membangkitkan masyarakat terhadap nilai-nilai seperti alam dan lingkungan, religius, sosial
dan kepedulian, serta moral atas kemungkinan terjadinya bencana alam di masa mendatang.
Pada awalnya, masyarakat hanya memiliki pengetahuan untuk mengetahui saja. Namun,
selama kegiatan sosialisasi berlangsung, terjadi pergeseran, di mana pengetahuan itu berubah
menjadi sarana untuk melihat risiko dan tanggung jawab sosial masyarakat dalam mengatasi
bencana alam. Pada Tabel 4, kami menunjukkan hubungan antara indikator emmpiris,
mekanisme pedagogi naratif, dan implikasinya terhadap kesiapsiagaan dan nilai kebencanaan,
yang merupakan sebuah sarana penghubung yang dapat membagikan narasi kebencanaan
kepada masyarakat.

Tabel 4. Integrasi Data Responden dalam Kerangka Pedagogy of Disaster

Aspek Indikator Data Mekanisme Implikasi terhadap
Empiris Pedagogis Kesiapsiagaan dan Nilai
Pendidikan Kebencanaan
Pengetahuan Mengetahui Ya: 73 Narasi sebagai Basis pengetahuan masih
kisah bencana Kurang: 9 collective lemah menuju kesiapsiagaan
Tidak: 49 memory kognitif belum merata
Pemaknaan Nilai pendidikan ~ Sosial dan Refleksi dalam  Nilai muncul tetapi
Nilai kebencanaan Kepedulian: 20 narrative terfragmentasi menuju
yang ditangkap ~ Alam dan pedagogy kesadaran belum terintegrasi
Lingkungan: 38
Religius: 37
Moral: 6
Tidak Tahu: 30
Keterlibatan Reaksi Indikasi kualitatif Resonansi Mendorong pergeseran dari
Afektif emosional emosional tahu menuju peduli
(takut, empati, melalui narasi
peduli)
Transmisi Kesediaan Ya: 86 Narasi sebagai Peluang penyebaran nilai-
Naratif menceritakan Kurang: 23 praktik sosial nilai pendidikan
Tidak: 22 kebencanaan
Transformasi Peran sebagai Tinggi (86 Cultural Individu menjadi agen
Peran penyampai responden) transmitter distribusi literasi
cerita kebencanaan
Kesiapsiagaan Indikasi Belum terukur Pengetahuan Kesiapsiagaan masih
tindakan langsung menuju tindakan  potensial, belum sepenuhnya

berbasis nilai aktual

Dari Tabel 4, transmisi nilai pendidikan kebencanaan di masyarakat sudah
menghasilkan kesiapan secara dominan. Akan tetapi, transmisi nilai ini masih berada pada
tahap yang belum sepenuhnya terintegrasi antara pengetahuan, pemaknaan, keterlibatan
emosional, dan tindakan nyata. Terdapat empat hal yang menjadi tinjauan kami sebagai tim
pelaksana. Pertama, pada aspek pengetahuan, meskipun sebagian besar responden (73 orang)
mengaku mengetahui kisah bencana, terdapat kelompok yang kurang mengetahui dan tidak
mengetahui. Hal ini menunjukkan bahwa dasar pengetahuan kebencanaan belum merata,
sehingga kesiapsiagaan kognitif masyarakat juga belum kuat secara menyeluruh. Kedua, pada
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aspek pemaknaan nilai. Memang nilai-nilai kebencanaan sudah muncul dalam proses
pengetahuan masyarakat, terutama tentang alam dan lingkungan serta hal-hal religius. Akan
tetapi, nilai-nilai itu mewakili bagaimana masyarakat belum membangun kesadaran nilai yang
terintegrasi. Terbukti adanya responden yang kurang mengetahui (9 orang) dan tidak
mengetahui (49 orang). Hal ini menjadi pemahaman bagi kita bahwa banyak masyarakat
hanya menangkap sebagian nilai pendidikan kebencanaan. Ketiga, pada aspek transmisi
naratif dan transformasi peran. Kami menemukan tingginya jumlah responden yang bersedia
menceritakan kembali (86 orang).

Tingginya keinginan, masyarakat berpeluang menjadi agen penyebar pengetahuan
kebencanaan. Hal ini pun memperlihatkan bahwa narasi bekerja sebagai praktik sosial yang
terus direproduksi. Meskipun begitu, pada aspek kesiapsiagaan, data Tabel 4 menunjukkan
bahwa semua proses tersebut belum sepenuhnya berujung pada tindakan nyata dan
kesiapsiagaan masyarakat masih berada pada level potensial. Akan tetapi, pada Tabel 5,
ketika narasi berada pada tahapan aktif, terjadi pergeseran transformasi narasi yang diterima
masyarakat setelah melaksanakan sosialisasi.

Tabel 5. Pergeseran Artikulasi Nilai dalam Narasi Kebencanaan

Responden Kutipan Respons Jenis Nilai Bentuk Implikasi
Artikulasi Pedagogis
Linda (45, Tbu “Kesadaran masyarakat Lingkungan Kesadaran Narasi mendorong
Rumah Tangga, untuk tidak membuang dan sosial sebab-akibat refleksi ekologis
Kota Padang) sampah sembarangan yang antara perilaku dan tanggung jawab
menyebabkan air meluap manusia dan kolektif
waktu hujan.” bencana
Wahyuni, (28, “Harus mencari bagaimana  Kesiapsiagaan  Orientasi pada Narasi mulai
Mahasiswa, Lubuk  cara mengantisipasi kalau dan adaptasi langkah mengarah pada
Alung) gelombang naik.” pencegahan kesiapsiagaan
berbasis
pengetahuan
Jon (33, Pedagang, “Seharusnya pohon yang Lingkungan Kritik terhadap ~ Narasi memicu
Koto Marapak) ada itu tidak ditebang eksploitasi alam  kesadaran
sembarangan.” konservasi dan etika
lingkungan

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa narasi kebencanaan tidak lagi bekerja
sebagai cerita tentang kejadian, tetapi sudah bergeser ke alat yang membantu cara berpikir
dan bertindak. Pada kutipan dari Linda (45, Ibu Rumah Tangga, Kota Padang), narasi memicu
pemahaman responden bahwa bencana bukan sekadar alam yang marah, tetapi terkait
langsung dengan perilaku manusia seperti sampah, drainase, dan lain-lain. Sementara, kutipan
Wahyuni (28, mahasiswa, Lubuk Alung) mewakili bagaimana cerita berubah menjadi
orientasi tindakan. Tanggapan responden tidak lagi pasif dan sudah mengarah kepada
tindakan yang harus dilakukan. Narasi Wahyuni berfungsi sebagai penghubung dalam
menghadapi kesiapsiagaan yang berbasis pengetahuan dan antisipasi. Di lain pihak, kutipan
Jon (33, Pedagang, Koto Marapak) mengubah pengalaman menuju kritik struktural. Narasi
yang diungkapkan Jon memunculkan evaluasi terhadap praktik sosial, yaitu eksploitasi alam.
Sehingga, narasi Jon membentuk etika lingkungan dan kesadaran konservasi, dan bukan lagi
terletak pada perasaan empati saja. Dari hal ini, kita melihat narasi kebencanaan telah
berfungsi sebagai sarana transformasi nilai yang kami rinci pada Diagram 3.

Diagram 3 memperlihatkan bahwa pembelajaran tidak harus dimulai dari teori
formal; sebaliknya, narasi berbasis komunitas dapat mengembangkan pemikiran masyarakat
melalui cerita yang dihidupi atau /ived experience seperti yang dikemukakan oleh Hou dan
Hearn (2026). Dalam pandangan mereka, tanggapan dari beberapa responden (Linda, 45, Ibu
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Rumah Tangga, Kota Padang; Wahyuni, 28, Mahasiswa, Lubuk Alung; Jon, 33, Pedagang,
Koto Marapak) merupakan bukti dari /living stories yang berbasis pengalaman nyata.
Pengalaman itu diolah menjadi pengetahuan praktis seperti tidak membuang sampah,
antisipasi terhadap gelombang laut, dan tidak menebang pohon. Hal ini kembali
mengingatkan kita pada pernyataan Hou dan Hearn (2026) bahwa narasi menyediakan strategi
praktis dalam menghadapi bencana alam. Tidak hanya itu, Diagram 3 juga menunjukkan
kesadaran tidak berhenti pada diri sendiri saja, melainkan selalu mengarah ke masyarakat,
yang disebut Hou dan Hearn (2026) bahwa narasi membentuk solidaritas dan memperkuat
kesiapsiagaan sosial yang tidak hanya berpusat pada individu semata. Ketika masyarakat
memiliki kemampuan kolektifnya untuk memperkuat kesiapsiagaan sosial, maka cara
masyarakat memahami sebab-akibat, memunculkan kepedulian, dan memiliki dorongan
antisipasi pun juga menghasilkan transformasi.

Pengalaman

S Kesadaran Kolektif
Tndividual

Etika sosial-ekologis Orientasi Tindalkan

Diagram 3. Transformasi Nilai Pendidikan Kebencanaan pada Masyarakat

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi edukasi kebencanaan berbasis narasi di Pantai Gandoriah
berhasil menunjukkan bahwa narasi bencana merupakan media pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan literasi kebencanaan masyarakat melalui integrasi pengetahuan, nilai,
dan pengalaman lokal. Penerapan pendekatan service-learning berbasis narasi tidak hanya
memperkuat pengetahuan masyarakat mengenai kebencanaan, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran ekologis, keterlibatan emosional, serta pemahaman mengenai hubungan timbal
balik antara manusia dan lingkungan. Temuan ini menegaskan pergeseran fungsi narasi dari
sekadar media penyampai pengalaman menjadi instrumen pendidikan berbasis budaya yang
mendukung pembentukan kesadaran dan kesiapsiagaan bencana. Meskipun pemahaman
masyarakat terhadap kisah-kisah bencana relatif baik dan motivasi berbagi pengalaman cukup
tinggi, integrasi antara pengetahuan, nilai sosial-moral, dan tindakan mitigasi masih perlu
diperkuat agar terbentuk kesiapsiagaan masyarakat yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan.

Secara akademis, kegiatan selanjutnya perlu mengkaji hubungan antara narasi
bencana, pembentukan nilai, dan perubahan perilaku masyarakat, serta mengevaluasi
efektivitas berbagai bentuk narasi lokal, termasuk cerita rakyat dan media digital, dalam
meningkatkan kesiapsiagaan bencana. Secara praktis, pemerintah, lembaga pendidikan, dan
komunitas perlu mengintegrasikan pendidikan kebencanaan berbasis narasi ke dalam program
mitigasi melalui penguatan aspek pengetahuan, nilai sosial-moral, dan praktik kesiapsiagaan
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secara seimbang. Keberlanjutan program dapat diwujudkan melalui pemberdayaan kader
kebencanaan berbasis kapasitas lokal yang berperan sebagai fasilitator, edukator, dan
penggerak penyebarluasan informasi serta praktik mitigasi di lingkungan masyarakat
sehingga dampak program tetap berlanjut setelah kegiatan sosialisasi berakhir.
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